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DAYA PROTERSI CATECHIN
DAUN TEH HIJAU (Camellia sinensis) TERHADAFP
HEPAR TIKUS YANG KERACUNAN CCL,
DITINJAU DARI GAMBARAN HISTOPATOLOGES
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Akhir-akhir ini berbagai penvakit sering dikaitkan dengan aktifitas radikal hebas,
termasek penvakic hati. Dalam keadaan normal hati dapat meredam aktifitas
radikal bebas tersebul Bila terdapar spatu pemicn vang meningkatkan radikal
bebas akan dapat mengakibatkan kerusakan sel hati. Salal satu penucu radikal
bebas vang sering dipakai dalam mempelajan kerusakan hati vailn CCL.
Catechin, suatn senyawa politenol yang merupakan koanponen terbesar penyusup
kompaosisi teh, terutama teh hijan vang sudab dibuktkan mempunyan banyvik
mantaat terhadap kesehatan, Saac i vang menjadi perhatian para penelit adalah
aktifitasnva sebagia peredam radikal bebas. Penelitian i bertwivan untuk melihat
efek catechin dalam meredam radikal bebas akibat CCly yang ditinjan  dari
wgmbaran  histopatologis  hepar, Umink tujuan tersebun dilakukan  penelitian
cksperimental sederhana mengpunakan 4 kelompok tikus galor wister beromue
rata-rata 2 bulan dengan berat 170-220 gr. P-1 memapakan kelompok perlakuan 1
terdivi dari 3 ekor okus vang dilindungi dengan catechin 5 mbkegbb selama 8 han
berumat-tunat sebelum dibert CC1: 5 mikgbb pada han ke-9 k-1 mempakan
Lelompok kontrol neganf terdini dae 4 ekor tikes yang ndak diberi perlakuan apa-
apa, tetapt langsung dibedah untuk mengambal heparmya B-2 mernpakan
Lelompok kentral posif vang terdirt dari 4 ekor tikus vang sleama # han
hertwrui-turut ddak diberi perlakuan apapun dan pada han ke-% diben CCL 5
ml’kebh, Pada hari ke-11, kelompek P-1 - 2 ekor tikus Kelompok R-2
dikorbankan dengan menggunakan ¢tes dan pada hari ke-13. kelompok P-2 + 2
gkor tikns kelompek B-2 dikothamkan guga dengan eter. Hepar diambil dan
difakukan pemeriksamn savatan histologis dengan fiksast doan pewamaan HE
Secars kuantitas didapatkan jumiah nekrosis sel hati pada K-2 vang dibedah hari
ke-11 sebesar 70063 %5, K2 vang dibedah pada hart ke -13 sebesar 40,53 %, P-1
sebhesar 41,73 % dan P-2 sehesar 2460 %6 Socara kualitas, s¢l hali menunjukkan
gambaran kearal normal pada kelompok yang difindongi oleh cateclun. Dan hasil
penelitian i dapat distmpeikan bahwa catechin daun teh hijau dapat melindung:
sel hati dari serangan radikal bebas vang ditimbulkan olely OO dan membantu
proses degenerasinya, Hal ind terbukti dar penurunan luas kernsakan sel hand pada
kelompek vang diberd catechin lebih bk daripada kelompok kontrol positit.



PENDAHTLUAN

Katekin adalah salah satu senvawa polifenol vang terdapar
pada daun teh hijau (Camellia sinensis), vang merupalkan
senvawa lidak berwarna pada pengolahan, langsung atau tidak
langsung perubahannya selalu dihubungkan dengan sifat teh jadi.
vaitu rasa dan aromanya, Katekin dalam teh hijau merupakan
“Mavor Components”. Kandungan senvawa polifenal ini pada daun
teh sekitar 30% dar berat kering, Enam dan senvawa katekin
vang terbanyak konsentrasinva pada puculk teh segar adalab
katekin, palokatekin, epikatekin, epigalo katekin, epikatekin galat
dan epigalokatekin galat. Dengan adanva enzim polifenol aksidase,
maka senvawa-senvawa polifenol tersebut dapat teroksidast secara
enzimatis antara lain menjadi theaflavin dan thearubigin, senvawa
ini merupakan sebagian faktor vang berperan dalam kualitas
sediuihan teh hitam (Sanderson, 19485)

Ratekin  sebagai  antioksidan  telah  dibuktikan  dengan
percobaan di laboratorium  (Yukaloko Hora, 19891), diantaranya
dapat mencegab pembusukan dan ketengikan darn makanan.
infeksi akibat makanan atau penyakit saluran nafas, penvakiz
kardiovaskuler atau pertumbuhan tumaor (1,2).

Penpeliti lain Sri Herwivanti [1999) membukiikan bahwsa
pemberian teh hijau pada tlkus puth [(Retius norvegikus)
mampu menghambat hepatotoksisitas parasctamol ditingae dan
pambaran histolagik hepar (3}, Sedangkan Terao el al. (1994
meneliti efek antioksidan dan epikatelan, epikatelan galar dan
quercetin melawan peroksida lemak la membran sel dikenai
radikal bebas dalam camran (4},

Dalam tubuh radikal bebas diprodulsi secara terus menerus
dan akhirnyva akan mengalami netralisasi melalui reaksi dengan
radikal bebas atau dengan anti oksidan yvang berasal dari dalam
atau luar buh [3). Dalam keadaan normal produls radikal bebas
[tanpa inducer] tidak akan menvebabkan kerusakan karena hepar
memiliki sistem profektor dan antl oksidan terbaik dibanding
organ  lain (6], Pada beberapa keadaan dimana terdapat
peningkatan radikal bebas yvang disebabkan oleh pomicu, maka
dapat  rerjadi  kerusakan pada membran sel vang bersifar
irreversibet (7).



iantara =zat kimia vang bersifat oksidan dan  dapat
menyebabkan kerusakan pada hepar, terdapat satu prototyvpe
vang karakteristik dan senng dipakal uniuk menggambarkan
kerusakan hepatosit vang irreversibel, yaitu karbon tetraklorida
[CCla).

Kerusakan hepatosit pada kasus ini terjadt  karena
serangan radikal bebas (pksidan) pada asam lemal tak jenuh pada
fosfolipid membran, Reaksi oksidasi ini bersifat otokatalitilk.
sehingea dalam walktu relatif singkat terjadi kerusakan hepatosit
vang berat (7). Tanda - tanda kerusakan hepatosit dapat dilihat
heberapa jam atau 2-3 hari pasca pemaparan CClLy (8], Pada
hewan coha tlkus, dosis tunggal CCli 2 mg/kegbl akan membert
pamhbaran nekrosis sentrolobuler, degenerasi hidropils, perlemakan
hati dan infiltrasi sel radang di sekitar vena sentralis yang rampak
setelah 48 jam pemberian CCla. [H).

Dengan pemberian katekin sebagai antioksidan terhadap
tikus percobaan, maka diharapkan akan terjadinya perhailkan scl
atay jaringan hepar yang telah rusalk akibat radikal bebas CCl.,

Untuls mengamati seberapa jauh kerusakan sel hepar akibat
pemberian CCla dan perbaikan sel hepar setelah pembenan

katelin, maka dapat dilihat gambarannya dengan menggunakan
mikroskop cahava dengan perbesaran 10x10 dan 40x10.

METODOLOGI PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian.

Penelitian ini dilakukan di laboratorium Biokimia, Anatomi
dan Patologi Anatomi Fakultas Kedolteran Universitas Andalas,
bulan Januvari-Juni 2002,

BE. Jenis Panelitian.

Penelitian ini bersifat eksperimental dengan menggunakan
tikus sebagai hewan coba.
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. Bahan Penelitian.

1. Binatang Percobaan
Penelitizn dilakukan dengan menggunakan 16 ckor tkus galur
Wistar vang berumur =/= 2 bulan dan berat 170-220 gr. diberi
makan pelet dan air seculupnya selama percobaar,

2. Ekstrak katekin daun teh hijau dilakukan di laboratonum
Kimia Bahan Alam FMIPA Unand, dan diencerkan denpan NaCl
fizsiologis.

3. HKarbon tetraklorida diencerkan dengan minyak kelapa,

D. Cara Kerja

Penelitian dilakukan dengan menggunakan 16 ekor tikus
vang dibagi secara acak dalam empal kelompak |

- Kelompok T [P-1}
5  ekor tikus vang merupakan  kelompok
perlakuan 1 yvang diberi cathecin 1% dengan dosis
5 ml/kebh vang diencerkan dengan HNaCl
fisiologis, selama & har berturut-turur dan pada
hari ke-9 diberi CCL sebanyak 5 mlfkgbl vang
diencerkan dengan minyak kelapa.

- Kelompaok 1T {P-2)
5 ekor tkus vyang merapakan  kelompok
periakuan [ yang diberl cathecin 1% dengan dosis
5 mi/kebbh vang diencerkan dengan  Nall
fisiologis, selama 8 hari berturut-turut dan pada
hari ke-9 diheri CCis sebanvak 5 ml/kebb vang
diencerkan dengan minyvak kelapa,

- Kelompok 111 {K-1)
4 ekor tikus vang merupakan kelompok kontrol
negatif, tidak  diben perlakuan apapun lelap
langsung dibedah untuk mengambl hepamya
dan dibuat preparat histopatologis,

Kelompol [V [K-2)

4 ekor tilcus vanpe merupakan kelaompok kanteal
positif.  Selama 8 barn  tidak mendapatkan
perlakuan apa-apa dan pada har ke-% diberi CCl.



dengan dosis 5 ml/kegbb vang dicncerkan dengan
minyvak kelapa.
Pemberian CCl: dan ecathecin dilakukan dengan cara sonde
lambung.

Hari ke-2 setelah pembepian CCly, 5 ekor tikus dan
kelompak P-1 + 2 ekor tkus dari kelompok K-2 dikerbankan
dengan terlebih dahulu dilakukan pembiusan menggunakan cter,
Selanjutnva dibedah untuk mengambil heparnva dan kemudian
dilihat kerusakan selnva. Pada han ke-4 setelah pemberian CCL:, 5
ekor tikus dari kelompok 1l + 2 ekor tikus dan kelompok k-2
dikorbankan dan dibedah dengan cara vang sama.

E. Pemeriksaan Cuplikan Hepar

Setiap tikus yang dibedah diambil 3 contoh  sayatan
heparnya pada daerab yvang sama. Savatan tersebur difiksasi
dengan formalin 10%, didehidrasi dengan =ylol dan aseton, diblok
parafin, dipotong setebal 7 mikrometer dengan mikrotom, dan
diwarnai dengan hematoksilin ensin (HE|. Preparat vang dihasilkan
dilihat dibawah mikroskop dengan pembesaran 10 x 10. Preparat
rersebut diperiksa dengan menggeser-geser objelinyva, schingga
tidak ada bagian preparat vang terlepas dari pengaratan. Untuk
melihat lebih jelas jaringan vang diamat dilakukan pengamatan
dengan pembesaran 40 x 10,

Untuk menentukan kemampuan regenerast scl hepar
selelah terpapar CCls baik pada kelompok vang sebelumnya diberi
katekin atau tidak dapat dilihat dari perubahan luas nekrosis dan
hari ke-2 ke hanr ke-4 setelah pemaparan.



F. Proses Pembuatan Ekstrak Cathecin dari Daun Teh Hijau
(Camellia sinensis).

Teb hijau, 3 kg

Feeming amsanban
Ehsinaks

BDubuk ek, sehirarl kg

ilarstkan dalany air panas
shan dicee denpgan kloroform

Lapisan an Lapisan klorafizm

]
{ Dekstraks: dengan el aseta

Lapisan el nserar Lapisan air

Lwvaponsi

koonsentrat

] - i -
| Free dred

Crude cathecin, 200 gr

Gambar 3.1. Preparation of "Crude Cathecins” (1)

F. Analiza Data

Untuk membulkiikan bahwsa secara histopatologis terdapat
perbedaan kuantitas luas kerusakan, maka bagian vang sudah
diamali dibawah mikroskop cahava, dibuat foto mikroskopis pada
pembesaran 10x10 dan 40x10. Masing-masing sampel dibuat foio
pada daerah vang berbeda-beda.

Luas kerusakan dihitung  dengan  membuar kisi-kisi
berkuran 0,3 x 0.5 cm- pada plastik transparan berukuran identik
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dengan foro 3R, Kemudian dihitung Banvaknyva petak kerusakan
hali pada masing-masing kelompaok. Hasil perhitungan dinvatakan
dalam 9% (30). Adapun madel dan plastlk transparan  vang
digunakan untuk menghitung luas kerusakan hepatosit adalah

sebapai beriloat -

£

.
L

'

TE:
|

o S,
] | |

| T ra—] a
=

:
|
\L

i
]
[

8 5 ' i il

i

2

(ambar 3.2 Plastik transparan untuk menghitung luas
kerusakan hepatosit  {identik  dengan  {oto
ukuran 3R).

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. HASIL

Hasil pengamatan histopatologis terhadap jaringan hepar
ikus kelompok kontral negatif (K-1] menunjukkan gambaran
hepatosit rikus normal, terlinat sel-sel hepar tersusun secara
radier dengan vena sentralis sebagal pusatnya, sitoplasma tanpa
vakuaola, nukleus serta sinusoid ampak jelas tanpa keiaman
{gambar 4.1).
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Gambar 4.1 Jaringan hepar tikus normal [ kelompok kantrol
negatif ) (10=10],

Dari gambar 4.1 tampak hepatosii poligonal berbaris
membentuk lempengan [H], sinusoid (8), dan di tengah tampak
pambuluh darah [V].

Pengamatan pada har ke-2 pasca pemaparan CCls terhadap
kelompaok kontrol positf vang hanva mendapat CCly (K-2), tampak
sebagian  hesar hepatosit rusak, Kerusakan tampak  berupa
degenerasi hidroptk (D), nekrosis hepatosic (N}, perlemakan (L],
serla sehukan sel-sel radang [gambar 4.2}

-y — -
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CGrambar 4.2 Jaringan hepar tikus kelompok kontrol posiud
pada han ke-2 pasca pemaparan CCla [10x10].

Pengamatan pada har ke-2 pasca pemaparan CCls terhadap
sel hepar fikus vang scbelumnya mendapat perlakuan catechin
selama & har berturat-turut, tampak adanya perbaikan sel hepar
bila dibandingkan dengan kelompol kontrol positif. Perbaikan ini
disebabkan oleh efelt perlindungan catechin, Terlihat kerusakan
sel hepar lebih ringan. gambar 4.3],



CGambar 4.3 Janngan hepar tikus dua han pasca pemaparan
SOl vang didabulud dengan pemberian catechin
5 mg/fkghb selama &8 han  berturut-toruer
(10=10].

Dari gambar 4.3 terlihat perlemakan (L] lelsbh  sedikir,
nekrasis (N, dan degenerasi hidropik dengan nukleus pikoaotik (D),
masth ditemukan, nfiltras: nngan sel-sel radang (K], serta terhhan
sinusoid 15,

Pengamatan pada hart ke-4 pasca pemaparan CCL werbadap
kelompok kontrol positl vang hanva mendapat perlakuan CCl
(K-2}. tampalk adanva perbaikan sel hepar hila dibandingkan
Perbatkan 1m dischabkan oleh kemampuan regeneras) sl Dopar
dan tubuh sendici mempunval pertahanan antioksecdan enedogen
terhadap serangan radilal bebas Terlibal kerusakanoyva Iehib

vingan [(Gambar 4.4,

L4




Gambar 4.4  Jarnngan hepar tikus kelompok kontrol posicf
pada  harn  Lke-£  pasca  pemaparan  OCL
(10210,

Dart gamhar -4 rerlihat perlemakan (L) lehih
sedhkil, nekrosis (N) dan degenerast hidropik dengan  nukieus
ki {1

Pengamatan  pada  han ke-4  pasca pemaparan CCl
terhadap sel bepar tikus vang sebelumnyva moendapat perlakuan
catechin 3 mlfkghb selama 8 hari berturut-turat,  tampak
pambaran  sel  hepar kearabh normal  dibandingkan  dengan
kelompole  kentral  pasititf. Perbatkan  int disebalbdan olch
kermampuan regeneras) sel hepar, adanva pertahanan antioksidan
erdogen vang dimihiko alet tuboh serta adanva efels perlindungon

dar catechin (pambar 4. 5%



Gambar 4.> Janngan hepar tikus empat han pascz
pemaparan  OCLk vang didabhuln dengan
pemberian catechin 5 mi/kghbb selama & hart
berturut-tovat. (10x10)

Dari gambar 4.5 terlihat vena sentralis (V) dan sinu=soid [5].
Perlernakan (LI masih ditemukan, hepatosic vang  mengalami
nelrosis (N] dan degenerast hidropik (D] lebih sedikin, Demiloan
juga dengan scl-sel radang, tampak lebih sedikit.

Secara kuantitas, pada hari ke -2 pasca pemaparan CCL
thidapatkan rata-rata [uas kerusaan hepatosilt tkus pada kelomnpok
kontrol pesitl sehesar 7L63 [ gambar 4.2 |0 Sedangkan pada
kelompok perlakuan vanpe diber catechin dicdlapatkan angka vang
leluby cerulah 41,73 Yo [ cambar +.3)

Pada har ke-d pasca pemaparan CCL didapatkan jumlah
persentase kerusakan bepotosil los pado kedua &efompolk telak
menurun. Pacda kelompak konorol posiut dilapatkan angka ra
rara  sebesar 46,53 "0 [ pambar 4.4) sedongkan kelompolk
perlakuan vang diber catechin scoesar 2460 S [gambac 4 _a).




B. PEMEAHASAN

Dart sediaan  mikroskopis  jaringan  hepar tikus pada
nari ke-2 pasca pemaparan CCL dar kelompok kontrol positf
( gambar 4.2 | dan perlakuan [mendapatkan catechin) (pambar 4.3)
tampak sel-sel hepar mengalami kerusakan, sedanpgkan pada
kelompolk kontrol negatif vang tidak mendapat CCls tidak terdapat
lkerusakan tersebut . Hal ini menunjukkan bahwa kerusakan sel
hepar fersebut disebabkan oleh CCli vang merupakan senvawa
hepatotoksik  sehingga  terjadi kerusakan  sel-sel hepar vang
irreversibel. Kerusakan sel hepar dapat dilihat beberapa jam atau
2-3 hari pasca pemaparan CClo (B]. Elek hepatotoksik CCly
bergantung pada aktivasi metabolitnva yang menghasilkan zat
antara bersifat reaktil vaitu radikal bebas CCL® sehingga berealesi
dengan asam lemak tak jenuh vang merupakan komponen
membran sel juga membran organel sel dan mengakibatkan
kehancuran sel.

Padabari ke-2 setelah pemaparan CCly, pada kelompok
perlakusn vang diberi catechin didapatkan persentase kerusalan
hepatosit tikus lchih rendah (41,93 %) seperti pada gambar 4.3
daripada kelompok kontrol positif (70.63 %) seperti pada gamhbar
4.4, Hal it menunjukkan bahwa catechin dapat meredam
akrivitas radikal bebas akibar pemaparan CCly dan hepatosit tilcus
vang mendapat catechin beregenerasi lebih cepat dibandingkan
dengan yvang tidak mendapat catechin,

Pada hari ke-4 pasca pemaparan CClLy didapatkan luas
kerusakan hepatosit tikus pada kelompok kontrol positif vang
hahyva mendapat CCl: saja menurun menjadi 46,53 % {gambar
4.4). Begitu pula pada kelompok perlakuan vang diberi catechin,
terjadi penurunan luas kerusakan menjadi 24,60 % (gamhar 4.3),

Ifal 11 berarti catechin mungkin dapat membantu proses
regenerast  hepatosit, dan meredam efek buruk radikal bebas
rerhadap hepatosit tetapl bagaimana mekanisme kerjanva belum
diketahui  sccara  pasti.  Kemungkinan proses hambatan
hepatotoksik oleh catechin teh hijau adalah melalui hambatan
aktifitas enzim Paso hepar. Muhtar et al (1992) dalam penelitiannyva
mengenai  cleck  anti mutagenilkt dan anti karsinogenile dari
komponen teh menvebutkan bahwa rteh hijau vang mengandung
catechin menghambat ikatan cvtochrom [Fisy dengan enzim
oksidase pada model karsinogenik dan hal ini juga ditemulkan ofeh
Wang et al {1998] dan Nakajima (1991]. (3)




Pengamatan histopatologis pada kedua kelompok hari ke-d
pasca  pemaparan CCla memperlihatkan  penurunan  luas
lkerusakan jaringan hepar, ini mungkin saja terjadi karena tubuh
sendiri mempunyai pertahanan  antiocksidan endogen  terhadap
scrangan radikal bebas. Selain iti hepar tergolong organ tubuh
dengan daya regenerasi stabil sehingga telah terjadi regenerasi
membentuk hepatosit baru mengeantikan sel-sel vang rusal.
Tetapt perlu diperhatikan bahwa penurunan luas kerusakan
hepatosit pada kelompok vang diberi catechin lebih baik daripada
xelompok kontrol positil {tanpa catechin] seperti pada gambar 4.4
dan 4.5.

HESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Diart hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berilout

|. Pemberian catechin daun teh hijau dengan dosis 5 ml/kghb per
aral pada tkus selama 8 han berturat-tusut  scbhelum
pemaparan GOl dapal menurunkan luas kerusakan hepatosit
tikus dan mempercepat proses regencrasi vang dapat dilibat
dan pengamatan pada hart ke-2 dan ke-4,

2. Hepar memiliki dava regenerasi vang baik. Hal int terbukt dari
terjadinya penurunan luas kerusakan hepatosil vang terpapar
CClL: {tanpa carechin) yang dapat dilihat dani pengamatan pada
hari ke-2 dan ke-4. Tetapi proses menuju perbaikannya lebih
lambat bila dibandingkan dengan kelompok tikus yang diber
catechin.,

B. SARAN

Dianjurkan untuk :

1. Mengadakan penelitian berikutnyva untuk melihat efek catechin
teh hijau terhadap kerusakan hepatosit tikus yang terpapar
CCL ditinjau dari kadar beherapa emzim hati.

2. Memasvarakatkan penggunaan teh hijau untuk dikonsumsi
sebagai salah satu alternatf pengobatan dan terapi preventif
dalam mengatasi berbagai penyvakit khususnva penvakit hati
vang disebablcan oleh radilzal bebas.
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